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ABSTRACT

Coastal areas are strategic regions that reflect the interaction between humans and the maritime environment. In Leato Selatan
Village, Gorontalo City, there is a coastal community settlement with distinctive spatial characteristics and architectural forms
as a result of adaptation to local geographical and cultural conditions. This study aims to analyze the spatial patterns of the
settlement and the maritime architectural typology in the area. The method used in this study is a descriptive qualitative
approach with data collection techniques through field observations, in-depth interviews, visual documentation, and literature
studies. The analysis was conducted on the spatial arrangement, building orientation, and architectural elements that reflect
adaptation to the coastal environment. The results of this study identified the spatial patterns in South Leato Village as coastal
fishing settlements and classified the maritime architectural typology that reflects local wisdom and socio-ecological factors
in South Leato Village.

Keyword: Spatial Patterns; Typology,; Maritime Architecture; Coastal Settlements; Adaptation.

ABSTRAK

Wilayah pesisir merupakan kawasan strategis yang mencerminkan interaksi antara manusia dan lingkungan maritim. Di
Kelurahan Leato Selatan, Kota Gorontalo, terdapat permukiman masyarakat pesisir yang memiliki karakteristik ruang dan
bentuk arsitektur yang khas sebagai hasil adaptasi terhadap kondisi geografis dan budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola ruang permukiman serta tipologi arsitektur maritim yang ada di kawasan tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan,
wawancara mendalam, dokumentasi visual, dan studi literatur. Analisis dilakukan terhadap susunan ruang, orientasi bangunan,
serta elemen- elemen arsitektural yang mencerminkan adaptasi terhadap lingkungan pesisir. Hasil penelitian ini ialah
teridentifikasinya pola tata ruang yang ada di Kelurahan Leato Selatan sebagai pola permukiman nelayan pesisir pantai dan
klasifikasi tipologi arsitektur maritim yang mencerminkan kearifan lokal serta faktor sosial-ekologis yang ada di Kelurahan
Leato Selatan.

Kata kunci:PolaRuang; Tipologi; ArsitekturMaritim,; PermukimanPesisir;, Adaptasi.

1. PENDAHULUAN

Indonesia disebutsebagai Negara Maritim, hal ini terlihat secarageografismerupakansebuah negara kepulauan[1]
dengan 2/3 luaslautanlebihbesardaripadadaratan, memilikiluasperairanmencapai 3,25 juta km2 atausekitar 63%
wilayah Indonesia. Selain itu Indonesia juga memiliki 17.500 pulau besar dan pulau kecil dengan panjang garis
pantai + 81.000 km, sehingganya Indonesia seringkali disebut juga sebagai negara daerah pesisir atau Negara
Bahari. Wilayah pesisir memiliki peran penting dalam membentuk identitas budaya, sosial, dan ekonomi
masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Selain itu, pesisir pantai merupakan daerah yang sangat menarik untuk
ditata dan diolah menjadi suatu kawasan area terbuka atau eksplorasi waterfront city[2], namun pesisir pantai ini
menjadi daya tarik tersendiri oleh para nelayan untuk mendirikan bangunan hunian/permukiman dengan tujuan
agar dekat dengan tempat mencari nafkah mereka.

Permukiman secara yuridis (menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman) merupakan bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung baik berupa kawasan perkotaan
maupun perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan
yang mendukung perikehidupan dan penghidupan. Perspektif penataan terhadap permukiman yang ada di pesisir
pantai masih bersifat sektoral, yang mana setiap sektor dilaksanakan tanpa mengingat sektor terkait lainnya[3].
Permukiman yang ada sepanjang pesisir pantai memiliki cirri khas dan keunikan karektistiknya, sistem sosial dan
budaya masyarakat setempat terbentuk kental dan menjadi aspek yang berpengaruh terhadap karakteristik kawasan
tersebut. Beberapa contoh karakter tersebut yakni pemanfaatan ruang bersama dan karakteristik visual rumah
masyarakat setempat. Permukiman pesisir dikenal sebagai daerah yang memiliki perkembangan yang dinamis dan
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cepat karena posisinya yang berada di perbatasan perairan dan daratan[4], hal ini menjadi salah satu pendorong
tingginya tingkat migrasi para pendatang dari berbagai wilayah lain.

Kota Gorontalo sebagai salah satu kota yang terletak di Kawasan Teluk Tomini di Semenanjung Utara Pulau
Sulawesi, salah satu daerah yang berada di pesisir pantai tersebut ialah Kelurahan Leato Selatan. Wilayah yang
mempunyai posisi strategis ini, terletak di perairan Teluk Tomini dan dilalui jalur jalan Nasional lintas Selatan
yang menghubungkan Provinsi Gorontalo dan Provinsi Sulawesi Utara serta berbatasan langsung dengan Taman
Nasional Bogani Nani Wartabone[5]. Salah satu wilayah pesisir yang memiliki potensi besar namun belum banyak
dikaji secara mendalam adalah Kelurahan Leato Selatan Kecamatan Dumbo Raya Kota Gorontalo. Sebagai
kawasan yang berada di tepian laut, masyarakat di wilayah ini telah mengembangkan pola hunian dan arsitektur
yang secara alami beradaptasi dengan kondisi lingkungan maritim[6], sehingganya dibutuhkan kondisi kelayak
hunian bagi suatu permukiman/human settlements yang memberikan kenyamanan, keamanan, kesehatan dan
kemudahan akses kepada masyarakat[7]. Namun demikian, perkembangan modernisasi dan tekanan terhadap
lahan pesisir sering kali menyebabkan terjadinya perubahan fungsi ruang dan tipologi arsitektur yang tidak selalu
sesuai dengan karakter lokal.

Pola ruang dan tipologi arsitektur maritim mencerminkan bagaimana masyarakat pesisir membentuk tata ruang
hunian, penggunaan lahan, serta bentuk dan struktur bangunan berdasarkan pengetahuan lokal, kebutuhan sosial-
ekonomi, dan kondisi geografis[9]. Kajian terhadap pola ruang dan tipologi arsitektur maritim di Leato Selatan
menjadi penting untuk mendokumentasikan pengetahuan arsitektural lokal, menjaga identitas kawasan, serta
sebagai dasar perencanaan dan pengembangan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diajukan suatu proposal
penelitian dengan judul “Analisis Pola Ruang dan Tipologi Arsitektur Maritim di Pesisir Pantai Leato Selatan
Kota Gorontalo”. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola ruang dan tipologi arsitektur
maritim yang berkembang di wilayah pesisir Leato Selatan. Dengan demikian, akan dilakukan identifikasi
karakteristik fisik kawasan dan juga sosial budaya masyarakatnya sebagai langkah awal kajian dengan
menggunakan beberapa teori[10]. Olehnya Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana karakteristik pola ruang permukiman masyarakat pesisir di
Leato Selatan? (2) Bagaimana tipologi arsitektur maritim yang diterapkan di pesisir Leato Selatan?

2. STATE OF THE ART

Penelitian terdahulu mengenai hunian/permukiman pesisir di Gorontalo dilihat pada bentuk tabel berikut ini :

Tabel 1. Penelitian Terdahulu Mengenai Permukiman Pesisir di Gorontalo

Metodologi
Judul Penelitian&Tahun Tujuan Penelitian Subjek& Metode Teknik Pengambilan Hasil Penelitian
Penelitian Data
Karaktersitik Hunian Mengidentifikasi jenis dan ~ Subjek : Karaktersitik hunian Kondisi ekologipesisir

Masyarakat Pesisir Studi
Kasus : Permukiman Tepi

karakter bangunan; Penataan Pesisir pantai Desa
pola Permukiman hunian Botutonuo.

pesisir diteliti
Berdasarkan fisik

Desa
Botutonuoharusmenjadiper

Pantai Desa Botutonuo,  masyarakat. bangunan dan perilaku  timbanganutamadalampen
Kabupaten Bone Metode: Campuran masyarakat, sedangkan  gembanganpermukimanma
Bolango[2]. (2018) hasil Pengukuran Panas  syarakatpesisirsaatsekaran
lingkungan, kecepatan g dan pada masa yang
angin dan material serap akandatang.
panas pada bangunan
diolah dengan
menggunakan Microsoft
Excell.
Konsep Perencanaan Mendapatkan konsep Subjek : Kebutuhan perencanaan Penataan Permukiman

Perumahan Nelayan di
Pantai Pohuwato
Pendekatan Pada
Arsitektur Vernacular[8].
(2019)

perencanaan kawasan yang Perumahan nelayan
tepat bagi perumahan nelayandesa pohuwato
khususnya pada facade timur.
bangunan.

Metode : Kualitatif

perumahan nelayan
dipantai pohuwato ini
berdasarkan pada
kebutuhan terhadap
nelayan.

Nelayan Harus di
Perhatikan Karakter Fisik
permukiman nelayan
dengan karakter bangunan
vernakular suatu daerah.

Synergy of Improving The
Quality of Self-Help
Homes on Environmental
Sanitation in The Coastal
Coast of Leato Selatan
Village[6].(2020)

Mendorong prakarsa dan Subjek :

usaha masyarakat agar 20 rumah

memiliki kemampuan dalam masyarakat
merencanakan, Kelurahan Leato
melaksanakan, dan Selatan.
mengawasi Pembangunan

rumah sendiri secara mandiri. Metode : Kualitatif

Pendataan/

survey langsung RTLH
sebanyak 20 rumah
warga.

Program BSPS tahun 2020
salah satunya Kelurahan
Leato Selatan kebahagian
kuota sebanyak 20 rumah
warga calon penerima
bantuan.

Sumber: AnalisisPeneliti, 2025
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Kebaruan dari penelitian ini terletak pada: (1) Fokus penelitian Pola Ruang dan Tipologi Arsitektur Maritim. (2)
Integrasi antara Teknik observasi partisipatifdan wawancara semi-terstruktur dengan analisis spasial.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti memahami konteks ruang dan bentuk
bangunan berdasarkan pengalaman serta interaksi masyarakat pesisir dengan lingkungannya. Jenis penelitian ini
bersifat eksploratif dan interpretatif.Flow Chart/Diagram Alir penelitian yang akan dilaksanakan dapat dilihat pada
gambar berikut ini :

Rumusan
Masalah

|:: ! 1. Primer E
Sumber Data E 2. Sekunder H

Pengumpulan Data
v v

A. Observasi: B. Wawancara Mendalam :

1. ob i partisipatif dan Dilakukan dengan tokoh
semi-terstruktur tata ruang yorakat, aporat kek ), dan
permukiman dan bentuk arsitektur warga setempat
rumah pesisir

2. analisis spasial (Sejorah permukiman, fungsi ruang,
dilakukan untuk mengidentifikasi hingga faktor-faktor yang memengaruhi
pola ruang bentuk arsitektur.).

3. fipologi arsitektur bentuk atap, Tidak
struktur bangunan, bahan
bangunan, serta fungsi rvang

E 1. Analisis Pola Ruang E
! 2. Analisis Tipologi Arsitektur '
1 3. Interpretasi Kualitatif H
_______________________________

| Hasil Penelifian I

Sumber: Peneliti, 2025

Gambar 1. Diagram alir (flow chart) Penelitian
4. HASIL & PEMBAHASAN

a. Tahapan & Capaian Riset Pola Ruang dan Tipologi Arsitektur Maritim
1) Rancangan & Perizinan (Selesai)
a) Output : proposal riset, rencana kerja mingguan, lembar persetujuan, surat pengantar ke kelurahan/RT.
b) Capaian : akses lapangan disetujui; daftar informan kunci (nelayan, pengusaha ikan, pengrajin perahu,
RT/RW) terverifikasi.
2) Pengumpulan Data Lapangan dibagi menjadi 3 Segmen (Selesai)
a) Observasi partisipatif : pengukuranfisik rumah, tipologi arsitektur maritim, perawatanperahu, aktivitas
rumah tangga di pangkalanperahu.
b) Wawancara semi-terstruktur : 18 informan (diambil berdasarkan kesamaam karakteristik pola ruang
dan tipologi bangunan pesisir);
c) Topik : Aspek Tata Ruang Permukiman, Aspek Arsitektur Rumah Pesisir, Tata Ruang Permukiman,
Fungsi Ruang & Aktivitas Pesisir, Tipologi & Elemen Arsitektur Rumah, Adaptasi terhadap
Lingkungan Pesisir, Nilai Sosial-Budaya.
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Gambar 3. Dokumentasi Segmen 3

3) Pengolahan & Analisis (Selesai)
a) Transkripsi & coding awal (tematik) : mobilitas laut-darat, ekonomi perikanan, adaptasi
iklim/pasang, relasi ruang sakral-profesional.
b) Analisis spasial awal : digitasi zona aktivitas, jalur sirkulasi, kepadatan bangunan, set-back terhadap
garis pasang.
¢) Tipologi arsitektur: klasifikasi awal 4 tipe bangunan maritim + 2 subtipe.

b. Data & Hasil Analisa
1) Ringkasan Data Terkumpul
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Tabel 1. Ringkasan Data

Kategori

Jumlah / Cakupan

Catatan

Informan (wawancara)
Sesiobservasi

Titik GPS aktivitas
Foto berlokasi (geotag)
Sketsapartisipatif
Citra dasar/digitasi

18 orang
6 hari

18 titik

90 foto

3 lembar
4 set layer

10 nelayan, 8 ibu rumah tangga, yang terdiri dari 8 RT dan 4 RW
Terbagimenjadi 3 segmen

Rumah Masyarakat

diberi kode aktivitas & kondisi cuaca

batas kampung, jalurtradisional, area rawanabrasi

shoreline, sebaranpermukimannelayan, kepadatanbangunan, set-back

No Nama Umur Pekerfaan Status rumah Lama tinggal {th) Polaruang Ketapatan & jarak  Orlentas! bangunan
Linesr mnabts
1 Emi S, Man n Nelayat Ml sencisi i Rapat nda Menghacap laut
b Relan Pakayz 2 HNelayan Milk pribaci ] Sedang: T m Menghadap gunung
Meciant Ka'zos 23 Iburumzntanggs  Millk erang na £ Sedeng: 3 m a {afasan ki)
4 Meneng ) 4z Neiay il senc 10 Henpstan Sedeng 4 tlenghavp jalz
feneng lam's 2 aven ik senci o T ey | Sl m jenghacapjelen
s Piaan Al 4 b ruman zae Milk ering a Master:beapaldl | Gty im el
senan; i
6 Risne Ka'ab: 58 Iow raman ta il ] Manyieer Sedeng 25 Menghadap
8 sneKaaba 5 wramantangga ik senci 5 e iang | Sl 25T Menghadap jalin
N N . Keaster, kerapatan -
7 et Yurs 48 Melayan Milik ereng wa 23 Fivit Rapat, 1m Menghadapjalzn
8 Lhen Ka'asa 42 Nelayan il sencir i Mol Ragat 0.3 m Ml s nanaly
keragiten rapat wantan)
Ruang bersama Sirkulas! (Jends: lebar 1 Fungs pesisly di ruma Tipologl (atag panggn Pondasl: dinding Ketingglan larttal (e} Utilitas (D/A/S/P) Perubahan5-10th  Aturan lokal
Sermaga ket alan Sealan: mator Beana neak Satu kale . Ada ek
g v | s susheten ay s e | R el jid
Seymonindar  Limasa i Satu i : 4 Sanitas " Ak atren
Mk Pammone2  TEVISREMAR Uik Bk 10 At bl R ATkE
menzems 9nngung Satabern Penerangan retrggian
Perympanan P —— Drainase: &7
Jaian setapak Poabnmomn 25 | perahujalas tempar | LMESAY Hdak Bt 200 Sanitas Renovasiampseng  Ticak ada
e o Denggung Datibeien ekl
menyimpan ikan enerangan
. —— P —— Drainase; &in st depan lebih
Lapangan, jalan o —— enwmpEnan Lirnasan tidal Batu kali 00 Sanitast Rurnzh pitate ~ .
etapak - peraiatan melaut panggung. cershl  batatbeten S oatuiata -
Peneningan Tt
" S i Oranase: A
. sesan oty 25 CEWMARIAdE  Plin tcak Zatw bl 3 I .
Jean setapak s oo 25 7 i el S S acs Ticak a3
Pececsngan
Drainase; Ak Fp
g s & . Lirmasan tidsk Sau fale - bl Aenad 2020 fruzng _
Jatan serapak walan motor 25 Ticak s il o 200 Sanitask ooy Ticsk 3
Penerangan
i s Limasan (ensenasi) Drainase: fie; ’
Dennaga xecl jalan  Pealan: mator i ey Satu kil 9 i) Prubhan trggd o
stapal ez Batzbetan alan jemBatan
tidak parggung Penerangan
& Pepmpsin ot Pelana: ek Bilu il B 1 i
lan getapdi i i malaut BanganG Bateheten Lol i Tidei:a
Ho Hamia Umur Pekerjaan Status rumah Lamatinggal () Pola ruang Kerapatan & sk Orlentas banguran
1 Hogs lsca 3] Hleayen Wil b n enyehar Sedeng: 25m Menghacap laut
Maue It L] Ml Mikewqu 3 Lingis Ragat 15 Mnghacip
. THEM! Pelzbuhan .
Rianto Latf 4 Wil seneei B Lingsr Sedeng 1 enghacap jdlin
Carontde
q S Adem 4] Heayen Wil seneeed k] Linge menyebiar — Rapat o enghaag jdlin
H Suganto Difir il Hleayen Wil pribad h Memyebar Fapat Im Menghacap laut
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Ruang bessama Sirbulas! (Jevds lebar 1 Fungsl pestlr i uma- Tipologl (atapy panggy Pondash cinding — Ketingglan lartal () Utllitas (DAA/SM  Perubahan 3-10th  Aturan lokal
: ~ Peymaain Peang 0k Betu bl 2 s »
Finseapdh Pelan rotar 1§ L ; El Sanitst Jnpaeng fses] Todk
g aersnult aEgG Sitihecn s
Pererengn
Uriiniig: A
Jidan setapak {akses i ek ilu kil i
diad s Pl mator 25 et bertery b it ; kil Sailist Bl it Tk 162
g PG filafheten ca) :
Aiingan
¥ " A 0 G Drainse A L
S setapal {ghses Pethalkan jaing Limasent idak Batu bl ¥ Peanigenen terzs
st Pl motor L5 Ky " ! . El Safitast PRI Tddkads
gl : DEHREN AT BENGUNG hatufheton st ental pleszer)
Pererangin
Drairgse A
Jéan setapak (s " Lrnasenfombas Bl bk 4 ‘m :
Pl motor; 20 ik | ; ki El Saitist Renviss o lua Tieak g
DEMAEI A4 Idal parggig Bilefheten eat) P
Semaenen) Umasirs ik Batu bal Drarse A 3
Jean setapal Pedlani 2 : ; il Tt B sk gl Tigak aga
pereublat 2EGNG aalifheicn
Perkrangn

Gambar 5. Analisa Data pada Rumah di Segmen 2

Ho Hama Umur Pekerjaan Status unah Lamatinggel ()~ Pola ruang Kevapatan & sk Orlentas! bangunan
1 Hadie Moita i Turinantinggs  Milk sendsi B Meryetar Renggang. nfa Menghagap jalan
SKukan £ Tow ramanlangga Mtk sene ] Mesyatir Sedang; 23 m Herghipias :
' {ardh e rurna)
Srvining 3 Bunnantinggs  Milkeszg s kil Lingsr Rapat 15m Menighatap jan
q Ya Luburs ) Thwradntinges — Milk senesi 1 Meyetar Sederiy 2010 Menghagap
3 Yusran Harun 4 Relyen Wl senei i} Lines Rapat 13m Menghacap jdin

tuang bersama Sikulas! (jenis lebar | Fungel pesicr i uma Tipolog! (atap panggy Pondast dinding  Ketingglan laneal (eni) Utlitas (DAA/S/R Perubahan S-10th  Atwran okl

B ¢ ngse A
Limasén fih Betu e Dranase by
Jeian seapa Peaanmotor 3 Tidak aca i f'b o Saniasi Tigak s Tich ac3
2NN Ditifbeton S
Pngrangn
Dripse A
masart lidek Silu bk ol Reavas atap (rarat
Jadin setapak Stlimmotan i Pehakan janrg i it Tk 1
y ' M e etz St )
Penrengin
" . e b
. N N Peang ol Batu bl . Jra\ns.e_‘ N
Jehan seapal Pedanmotor 20 Tidkh ada i biiheh i} Sanitasi B a0 Ticak adz
2000 it
Pergrzngan
St Renivas dipar it
e | Beling; ek Bl ke ” Pngrangan E
Jehan stapa Bealane matar, 25 Perbalkan janry s i il : pigng b Tl i
. Dilifhetea
g s ;.F tdk s )
[EEE
Selr ek Satu ki Dranse r; Renwwaz: (1000) e
Jear setapak Fealam motar 26 Tioak 361 S bilifelr 8 Sanitast umah mogar; Tk 363
ol i B i

Gambar 6. Analisa Data pada Rumah di Segmen 3

c. Tipologi Arsitektur Maritim (klasifikasi awal)
1) Rumah Panggung Pesisir (T1):
a) Ciri : struktur kayu/panggung, kolong adaptif (simpanan jaring/peralatan), serambi lepas untuk
menjemur.
b) Variasi : Tla (atap pelana), T1b (atap limasanringan).
2) Bangsal Perahu & Galangan Kecil (T2) :
a) Ciri : atap bentang sederhana, bukaan lebar tanpa dinding permanen, lantai tanah/pasir padat.
3) Rumah BiasaPesisir (T3) :
a) Ciri : struktur beton, serambi lepas untuk menjemur.
b) Variasi : T3a (atap pelana), T3b (atap limasanringan).
Temuan tipologi kunci :hubunganlangsungtipe T1-T2 dan T3-T2 di “koridor produksi” (rumah — bangsal —
tambat). Jarak rata-rata rumah ke titik tambat utama ~60—120 m (jalan setapak + akses pasir)[11].

d. Pola Ruang & Struktur Spasial
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)

2)
3)

4)

Zonasi fungsional berlapis :
a) L1 (litoral/garis air) : tambat perahu, ruang bersih-kotor bertemu (pembongkaran ikan vs bilas
peralatan).
b) L2 (transisi pasir-permukiman) : bangsal perahu, jemur jaring, perbaikan; ruang fleksibel tergantung
pasang.
¢) L3 (permukiman) : rumah panggung, rumah beton, warung, musholakecil, sirkulasipejalan/paving
blok, pasir.

Sirkulasi utama : 3 jalur masuk perahu; 2 koridor darat ke titik pelelangan.

Ruang komunal : tepi dermaga kecil (sore), halaman bangsal (pagi) — titik informasi & aktivitas
masyarakat.

Isu kerentanan: penyempitan set-back di 2 segmen (+10-15 m dari pasang purnama), genangan saat
gelombang tinggi; material ringan memudahkan pemulihan namun rentan angin.

. Analisis Kuantitatif Spasial (awal)

D

Segmen 1 (Zona Tepi Laut & Jalur Akses Utama)

LAMPIRAN

E
&L
=4

e Kaaba BT 03 / R 04

Gambar 7. Peta Pemanfaatan Pola Ruang dan Tipologi Arsitektur Permukiman Pesisir Pantai Leato Selatan

(Segmen 1)

a) Pola Ruang

e Permukiman sangat rapat, membentuk klaster linear mengikuti jalan tepipantai; jarakbangunan—
jalan umumnya sangat minim (<0-2 m) sehingga fasad rumah sekaligusberfungsisebagai batas
ruang publik.

e Aktivitas pesisir (perahutambat, akses ke air) berada sangat dekat dengan permukiman;
tepipantaimenjadi ruang bersama untuk bongkar muat, berkumpul, dan kegiatanekonomikecil.

e Gang sempit menghubungkan deret rumah ke garis air; ruang terbuka yang ada bersifat sisa
(kantong kecil) dan dipakai untuk parkir motor/aktivitas harian.

b) Tipologi Arsitektur

e Dominan rumah dinding pasangan bata/beton dengan atap seng/pelana, teras memanjang di depan
(fungsi semi-komunal).

e Banyak rumah memiliki perkerasan halaman tipis atau teras sebagai transisi kering—basah
(adaptasi dari percikan air/banjir rob ringan).

e Ornamen sederhana; pagar rendah sering hadir sebagai penanda privat tanpa memutus interaksi
jalan.

e Beberapa unit menunjukkan fungsi campuran (rumah—toko/warung) di fasad depan, menegaskan
kedekatan dengan ekonomi maritim.

c) Implikasi

o Konektivitas ke laut sangat baik, namun kerentanan terhadap genangan/abrasi dan kebakaran
permukiman tinggi akibat kerapatan dan bahan atap seng

2) Segmen 2 (Zona Permukiman Dalam dengan Kantong Terbuka)
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Gambar 8. Peta Pemanfaatan Pola Ruang dan Tipologi Arsitektur Permukiman Pesisir Pantai Leato Selatan

(Segmen 2)

a) Pola Ruang

Masih padat, tetapi muncul kantong ruang terbuka (lapak/pekarangan) di tengahblok yang
berperansebagaibuffersekaligus tempat aktivitas domestik (jemur, kerja ringan).

Orientasi rumah beragam: tidak semua menghadap jalan utama; beberapa memanfaatkan gang
internal sehingga membentuk pola “grid organik”.

Setback depan sedikit lebih lega (=1-3 m) dibanding segmen 1, memungkinkan parkir motor/teras
aktif.

b) Tipologi Arsitektur

Varian fasad lebih beragam: teras beratap, pilar sederhana, ventilasi roster, dan warna-warna
terang (biru/hijau).

Struktur tetap didominasi non-panggung (pondasi batu/beton rendah) dengan lantai dinaikkan tipis
untuk mengatasi rembesan air.

Beberapa rumah menunjukkan perluasan bertahap (tambah teras/kanopi), menandakan
pertumbuhan inkremental sesuai kebutuhan keluarga.

c) Implikasi

Kehadirankantongterbuka meningkatkan resiliensi (ruang kumpul/evakuasilokal), namun akses
pemadamé&sirkulasimasihterbatas oleh lebar gang.

3) Segmen 3 (Zona Tepi Lereng/Vegetasi & Jalur Kolektor Sekunder)

LAMPIRAN

Gambar 9. Peta Pemanfaatan Pola Ruang dan Tipologi Arsitektur Permukiman Pesisir Pantai Leato Selatan

(Segmen 3)
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a) Pola Ruang

Deret bangunan mengikuti jalur jalan sekunder di kaki lereng/vegetasi; pola linear dengan sela
lebih jelas dibanding segmen 1-2.

Ruang antarbangunan sedikit lebih lebar; terdapat bidang lahan yang berfungsi sebagai buffer
alami (pepohonan/semak) di sisi belakang.

Akses ke laut tidak selangsung segmen 1; aktivitas maritim lebih berupa pendukung (penyimpanan
peralatan, hunian pekerja).

b) Tipologi Arsitektur

Massa bangunan cenderung memanjang melintang jalan, beberapa dengan kanopi besar untuk area
duduk/berteduh.

Bahan tetap bata/beton + atap seng, namun ada contoh bukaan lebar (teras/serambi) untuk ventilasi
silang—adaptasi terhadap panas/lembap.

Ketinggian lantai relatif konstan (non-panggung), mengandalkan drainase jalan dan kemiringan
tapak.

c) Implikasi

Posisi sedikit menjauh dari garis air member risiko banjir/rob lebih rendah, namun perlu perhatian
pada stabilitas lereng dan drainasedarihulu ke hilir permukiman

4) Ringkasan Lintas Segmen

Koridor evakuasi & lebar gang: standar minimum lebar gang dan penanda jalur menuju titik kumpul
di kantong terbuka (segmen 2 & 3) serta tepi pantai aman (segmen 1).

Mitigasi air & panas: talang—drainase mikro, perkerasan berpori, penambahan vegetasi rindang;
dorong ventilasi silang dan atap reflektif.

Manajemen risiko kebakaran: jarak antarbangunan minimum saat renovasi, hydrant komunal, dan
material penutup atap yang lebih tahan api bila memungkinkan.

Pelestarian karakter maritim: pertahankan teras aktif di fasad sebagai ruang sosial, sediakan ruang
tambat/perawatan perahu yang tertata agar tidak mengganggu sirkulasi.

a)
b)
¢)
d)

Tabel 2. Analisa Pola Ruang dan Tipologi Arsitektur

Segmen Pola Ruang Tipologi Arsitektur

Klaster linear sangat rapat
Segmen 1 — Tepi [mengikuti jalan tepi pantai;
Laut & Akses gang sempit ke garis air;
Utama ruang bersama di tepi
pantai; ruang terbuka sisa.

Rumah bata/beton non-
panggung, atap seng/pelana;
teras memanjang semi-komunal;
fungsi campuran rumah-toko.

Padat dengan kantong

Segmen 2 ruang terbuka di tengah ngcd bercgom (tergs beratap,

Dalam Blok & . X pilar, roster); pondasi rendah,
blok; orientasi beragam 5 = e

Kantong : @ lantai dinaikkan fipis; perluasan
membentuk grid organik; .

Terbuka inkremental.

setback 1-3 m.

Linear dengan sela

Segmen 3 - Tepi |[mengikuti jalan sekunder;
Lereng & Jalan [buffer vegetasi/lereng di
Sekunder belakang; akses ke laut tidak
langsung.

Massa memanjang sejajar jalan;
bukaan lebar/serambi; non-
panggung dengan andalan
drainase jalan.

Profil Komparatif Tiga Segmen Permukiman Pesisir Leato Selatan

mmm Konektivitas ke Laut
mmm Ketersediaan Ruang Terbuka
mmm Risiko Genangan/Rob

Risiko Kebakaran (Kerapatan)

35

Skor (1 = rendah, 3 = tinggi)

Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3

Gambar 10. Grafik Komparatif Permukiman Pesisir Pantai Leato Selatan
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f. Integrasi Teknik : Observasi Partisipatif + Wawancara Semi-Terstruktur + Analisis Spasial
1) Alur Integrasi

a) Observasi partisipatif —memetakan ritme aktivitas harian/musiman dan mengidentifikasi
“momenkritis” ruang (pola ruang permukiman nelayan).

b) Wawancara semi-terstruktur — memvalidasi makna ruang & keputusan desain (mengapa orientasi
rumah menghadap pantai/membelakangi pantai, orientasi bangsal ke angin dominan, pembagian ruang
bersih/kotor).

c) Analisis spasial (GIS) — mengkuantifikasi jarak, kepadatan, set-back, serta jalur sirkulasi; menguji
hipotesis dari (1) & (2).

g. Matriks Integrasi
Tabel 3. Matriks Integrasi

Pertanyaan Riset Bukti Observasi  Narasi Wawancara IndikatorSpasial Kesimpulan Sementara
Bagaimana Arus orang & “Bangsal harus Jarak rumah—tambat 60—120 i(t;)tr)li(lior eI; iﬁdtl:l I;i;r%sze "
koridorproduksiterbentuk? barang pagi/sore  dekat tambat” m; lebar koridor 6-8 m back - betiu pengt
Apa Kolongdipakai “Aman dari pasang Elevasi lantai relatif +0,8—1,2 sTtg)n(zilgfzelZ \lzaas(iiﬁg;
logikatinggipanggung? simpan jaring &banjir m dari pasang biasa dirumuskan
Di mana ruang Kerumunan sore di “Tempat bagi Titik kepadatan&durasi>30 Perlu ruang teduh
komunalefektif? dermaga hasil& info cuaca” menit multifungsi dekat dermaga

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwapola ruang dan tipologi arsitektur maritim di KelurahanLeato Selatan
merupakan bentuk nyatadari adaptasi masyarakat pesisir terhadap kondisi geografis, sosial, dan ekonomi yang
khas. Permukiman di wilayah ini berkembang mengikuti karakter alami garis pantai dengan struktur spasial yang
membentuk zonasi fungsional berlapis, mulai dari zona litoral sebagai area aktivitas perikanan hingga zona
permukiman dan area vegetasi di bagian dalam.

Tipologi arsitektur yang teridentifikasi memperlihatkan variasi yang konsisten dengan fungsi dan posisi
spasialnya. Rumah panggung pesisir menjadi bentuk dominan yang menunjukkan kearifan lokal dalam
menghadapi ancaman banjir dan pasang laut, sementara rumah beton non-panggung muncul sebagai hasil
modernisasi dan peningkatan ekonomi masyarakat. Elemen-elemen arsitektural seperti kolong rumah, serambi
terbuka, serta orientasi bangunan terhadap arah angin dan laut menegaskan adanya kesadaran ekologis dan
fungsionalitas ruang yang tinggi. Keterpaduan antara tipologi bangunan dan pola ruang memperlihatkan sistem
permukiman yang adaptif, efisien, dan berakar kuat pada tradisi maritim.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pelestarian pengetahuan arsitektur lokal dalam
perencanaan kawasan pesisir. Nilai-nilai kearifan lokal yang tercermin dalam struktur ruang dan bentuk arsitektur
maritim perlu dijadikan dasar dalam kebijakan pembangunan yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini
membuka peluang bagi kajian lanjutan yang mengintegrasikan pendekatan spasial, sosial, dan lingkungan dalam
merancang strategi mitigasi terhadap risiko abrasi, perubahan iklim, dan tekanan urbanisasi di kawasan pesisir
Gorontalo. Dengan demikian, pelestarian arsitektur maritim tidak hanya mempertahankan identitas budaya, tetapi
juga menjadi strategi adaptif dalam menghadapi tantangan ekologis dan sosial ekonomi di masa depan.
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